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Abstract: Penelitian ini mengkaji efektivitas model Problem Based Learning 

(PBL) yang dimodifikasi dengan media papan ranking dalam pembelajaran 

topik cookies bagi siswa SMK kuliner fase F. Pendekatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa, hasil belajar, serta respon siswa 

terhadap pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode pretest-posttest 

kelompok tunggal dengan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, 

handout, dan asesmen. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, asesmen formatif, serta angket respon siswa, dengan 

analisis data secara kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

guru mencapai rata-rata 84% (sangat baik), aktivitas siswa 86% (sangat baik), 

hasil belajar meningkat dengan nilai sig < α = 0,05 dan nilai gain sebesar 

69,7% (sangat baik), serta respon siswa mencapai rata-rata 90% (sangat baik). 

Kesimpulannya, penerapan PBL modifikasi papan ranking pada topik cookies 

terbukti sangat efektif, meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

akurasi hasil dan sebaiknya diterapkan oleh guru yang memiliki kompetensi 

teruji serta dengan jumlah populasi yang sesuai standar penelitian. 

 

Keywords: Penerapan, Problem Based Learning, papan ranking satu, 

cookies. SMK, Fase f 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah sistem yang terdiri atas 

berbagai komponen, salah satunya adalah 

pembelajaran di sekolah. Salah satu model 

pembelajaran yang digunakan dalam sistem ini 

adalah problem-based learning (PBL) atau 

pembelajaran berbasis masalah. Tujuan utama 

penerapan PBL adalah untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran 

tersebut salah satunya adalah pembelajaran 

disekolah. Pembelajaran di sekolah dirancang 

berdasarkan komponen-komponen yang saling 

terhubung dan bekerja sama, seperti pendidik, 

siswa, bahan ajar, model dan metode 

pembelajaran, media, sarana prasarana, serta 

lingkungan belajar. Nurhasanah et al. (2019) 

menyatakan bahwa model dan metode 

pembelajaran menjadi elemen yang sangat 

penting. Pembelajaran berfungsi sebagai proses 

pembentukan keterampilan yang relevan dengan 

tujuan pendidikan, terutama dalam penerapan 

model dan metode pembelajaran yang 

mendukung capaian hasil belajar abad ke-21. 

Menurut Khajornsilp et al. dalam Siadari, (2024), 

pembelajaran abad ke-21 mengarahkan guru 

untuk berperan sebagai fasilitator yang 

membantu siswa dalam membangun 

pengetahuan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Utari dan Akhmad, yang menyebutkan bahwa 

pembelajaran abad ke-21 harus berpusat pada 

siswa. Selain itu, guru juga diharapkan dapat 

merancang pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 

tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Konsep pembelajaran abad ke-21 menurut 

Kemendikbud mencakup keterampilan 4C 

(berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi) serta pendekatan PAIKEM 

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, 

dan Menyenangkan) Nurhayati, (2024). Hartono 

(2014) menjelaskan bahwa PAIKEM merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menggabungkan 

berbagai metode dan media untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

menarik. Salah satu model pembelajaran yang 

relevan dengan pendekatan abad ke-21 dan 

PAIKEM adalah problem-based learning (PBL). 

Namun, menurut Sanjaya (2014), kelemahan 

PBL terletak pada kurangnya minat atau 

kepercayaan siswa terhadap kemampuan mereka 
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dalam menyelesaikan masalah, sehingga mereka 

enggan mencoba. Berdasarkan temuan 

Andawiyah dalam Pratiwi, (2023), penggunaan 

variasi media dan metode pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini karena 

perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan 

memengaruhi keberhasilan pembelajaran dalam 

mencapai tujuan. 

Dengan memodifikasi problem-based 

learning melalui media dan metode pembelajaran 

tertentu, diharapkan hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Salah satu media yang dapat 

diterapkan adalah permainan papan ranking satu. 

Fahmi, Izul et al. (2023) menjelaskan bahwa 

permainan ini diadaptasi dari acara televisi, di 

mana peserta menjawab pertanyaan 

menggunakan papan tulis. Setelah menjawab, 

papan dihapus untuk pertanyaan berikutnya. 

Maslani (2016) menyatakan bahwa permainan 

papan ranking satu mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa karena sifatnya yang menarik, 

menghibur, dan mendorong siswa untuk lebih 

termotivasi belajar. Permainan ini dapat 

digunakan oleh guru untuk menilai dan 

mengukur pencapaian hasil belajar siswa dalam 

suasana yang aktif, kreatif, efektif, dan 

kompetitif. Penerapannya dilakukan dengan 

membagi siswa ke dalam kelompok kecil 

beranggotakan empat orang. Setiap kelompok 

diberi papan tulis dan spidol, lalu diminta 

mendiskusikan jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan. Jawaban kelompok ditulis di papan 

dan diangkat serentak ketika waktu diskusi 

berakhir. Kelompok dengan jawaban benar 

mendapat skor, sedangkan kelompok dengan 

jawaban salah tetap berpartisipasi dalam 

permainan hingga pertanyaan selesai. Kelompok 

dengan skor tertinggi dinyatakan sebagai 

pemenang. 

 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk penelitian pretest-

posttest one group design. Penelitian 

dilaksanakan pada SMK Dharma Wanita Gresik. 

Populasi penelitian adalah siswa SMK Dharma 

Wanita Gresik serta sampel yang terdiri dari 17 

siswa kelas XI tata boga. Sampel ini diberikan 

pembelajaran berupa penerapan PBL modifikasi 

media papan ranking satu yang dimana siswa 

dilatih untuk menemukan,menganalisis, mencari 

dan menyimpulkan hasil dari tugas yang 

dilengkapi dengan berbagai permasalahan yang 

terjadi di kehidupan sehari-hari menggunakan 

media papan ranking pada pengerjaan post test 

(tugas evaluasi). Tugas tersebut berkaitan dengan 

materi cookies pada mata pelajaran pastry 

bakery. 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah 

penerapan PBL modifikasi media ranking satu 

topik cookies untuk fase f. Sementara variabel 

terikatnya adalah aktifiats guru dan siswa, hasil 

belajar siswa dan respon siswa. Data penelitian 

yang diperlukan yakni aktivitas guru dan siswa, 

hasil belajar siswa juga respon siswa. Data hasil 

observasi guru dan siswa diambil dengan lembar 

observasi guru dan siswa yang telah di uji 

validitasnya dengan nilai 100% kategori sangat 

layak. Sementara Selanjutnya, data untuk hasil 

belajar siwa diambil dengan tes yang digunakan 

yaitu 10 butir soal formatif yang telah di uji 

validitasnya dengan nilai 83% kategori sangat 

layak. Semua butir soal tersebut mengacu pada 

indikator capaian pembelajaran teori topik 

cookies untuk kelas XI. Sementara, data untuk 

hasil respon siswa dilakukan dengan angket 

respon siswa dengan validitas hasil 100% 

kategori sangat layak. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi: (1) data hasil observasi guru 

(2) data hasil observasi siswa disajikan secara 

deskriptif menggunakan presentase. (3) Data 

hasil belajar siswa diolah menggunakan uji 

paired t test untuk memastikan perbedaan 

pemahaman siswa terjadi secara nyata 

(signifikan) atau tidak berdasarkan teori Moh. 

Irma Sukarelawan, (2021). (4) Untuk data respon 

siswa disajikan secara deskriptif kuantitatif 

menggunakan presentase melalui penyajian 

grafik dan tabel output hasil analisis statistic 

inferensial. Perolehan data hasil observasi guru 

dan siswa dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑉 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑟 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

 

Perolehan data hasil observasi guru dan 

siswa kemudian diubah sesuai kriteria 

interpretasi kategori pada Tabel 1 

 
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Lembar Observasi 

Presentase Kriteria 

81%- 100% Sangat baik 

61% - 80% Baik 

41% – 60% Cukup 

21% – 40% Buruk 

0% – 20% Sangat Buruk 

(Arikunto, 2010) 
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Untuk mengetahui perolehan data hasil 

belajar siswa dihitung menggunakan rumus uji 

paired t-test dengan rumus: 

 

 

Paired sample t-test = 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 
�̅�

𝑆𝐷

√𝑛

  

SD = √𝑣𝑎𝑟  ∑ (𝑋𝑖 −  �̅�)2𝑛
𝑖=1  

  var (𝑆2) = 
1

𝑛−1
 

 
keterangan : 

t = nilai t hitung 

�̅� = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

SD  = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

n = jumlah populasi 

 

Kemudian untuk menginterpretasikan uji paired 

t-test ditentukan terlebih dahulu sebagai berikut: 

- Nilai signifikasi α 

- Degree of freedom = N-k,  

- Degree of freedom = N-1, khusus untuk 

paired sample t-test 

- Apabila thit>ttab = berbeda dengan 

signifikansi (H0 ditolak) 

 

Untuk mengetahui perolehan data respon siswa 

dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% (2) 

 

Perolehan data dari respon didik akan 

diklasifikasikan menjadi kategori penilaian yang 

tersaji Tabel 2. 

 
 

 

 

 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor Respon Peserta 

Didik 

Presentase Skala Nilai Kriteria 

88% - 100% 4 Sangat Baik 

76% – 87% 3 Baik 

63% - 75% 2 Cukup Baik 

50% - 62% 1 Tidak Baik 

0% - 49% 0 Sangat Tidak Baik 

(Larasati, 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil belajar siswa, 

dan respon siswa setelah diterapkannya Problem 

Based Learning (PBL) modifikasi papan ranking 

pada mata pelajaran cookies di Fase f. Pada 

penelitian ini, data yang diperoleh yaitu hasil 

observasi penerapan akfitas guru, hasil observasi 

penerapan aktivitas siswa, hasil belajar siswa 

serta hasil angket respon siswa. Data tersebut 

terperinci sebagai berikut. 

 

Aktivitas Guru 

Hasil Aktivitas Guru pada penerapan 

Problem Based Learning (PBL) modifikasi 

papan ranking pada mata pelajaran cookies di 

fase f. Fungsi observasi pada aktivitas guru untuk 

mengetahui apakah aktivitas guru sesuai dengan 

strategi yang tertulis dalam RPP. Susanthy, 

(2019). Adapun hasil observasi penerapan 

aktivitas guru tersedia dalam lima sintaks yakni 

orientasi siswa, mengorganisasi siswa, 

membimbing penyelidikan, mengembangkan 

dan menyajikan hasil, dan evaluasi proses. 

Adapun hasil rekapitulasi observasi aktiivitas 

guru pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Aktivitas Guru 

No. Aspek Presentase Kriteria 

1. Orientasi Siswa 50% Cukup 

2. Mengorganisasi Siswa 92% Sangat Baik 

3. Membimbing Penyelidikan 94% Sangat Baik 

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 75% Baik 

5. Evaluasi Proses 78% Baik 

Rata-Rata 78% Baik 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Hasil penilaian aktivitas guru pada aspek 

orientasi siswa memperoleh skor 50% dengan 

kriteria “cukup”. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya keterampilan mengajar pada saat 

pelaksanaan pembelajaran. Idealnya, 

pembelajaran ini diterapkan langsung oleh guru 

yang sudah memahami karakteristik siswa dan 

strategi yang sesuai. Namun, karena guru 

berhalangan hadir, peneliti diarahkan untuk 

menggantikan peran guru tersebut. Kondisi ini 

menyebabkan pembelajaran tidak berjalan 

optimal, karena peneliti tidak sepenuhnya 
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menguasai pendekatan yang biasa digunakan 

guru, serta belum terbiasa dengan dinamika kelas 

yang ada. Merujuk temuan Fitriani, (2022) 

menyatakan Seorang guru harus memiliki empat 

kemampuan mengajar diantaranya kompetensi 

personal atau kepribadian, kompetensi 

profesional, kompetensi pedagogik, dan 

kompetensi sosial. Maka dalam hal ini peneliti 

belum memiliki empat kemampuan menagajar 

yang valid. Hasil penilaian aktivitas guru pada 

aspek mengorganisasi siswa memperoleh skor 

92% dengan kriteria “sangat baik”. Adapun 

aspek membimbing penyelidikan memperoleh 

skor 94% dengan kriteria “sangat baik”. Tahapan 

ini relevan dengan pendapat barrow, (2005) 

dalam buku arnita (2023) guru hanya berperan 

sebagai fasilitator. Meskipun demikian, guru 

harus selalu mengawasi pelaksanaan kegiatan 

siswa.  

Hasil penilaian aktivitas guru pada aspek 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

memperoleh skor 75% dengan kriteria “baik”. 

Sementara penilaian aktivitas guru pada aspek 

evaluasi proses memperoleh skor 78% dengan 

kriteria “baik”. Adapun hasil rata-rata perolehan 

skornya mencapai 78%, meskipun termasuk 

kedalam kategori baik namun ada beberapa 

kendala pada hasil observasi aktivitas guru yakni; 

(1) peran guru digantikan oleh peneliti karena 

guru berhalangan hadir ,(2) alokasi waktu tidak 

sesuai dengan rancangan pembelajaran, karena 

pihak sekolah hanya menghendaki pembelajaran 

2 JP @35 menit pada teori cookies di kelas fase 

f. (3) pembelajaran terburu-buru karena 

ketersediaan waktu yang terbatas. 

 

Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa perlu diobservasi saat 

pembelajaran langsung gunanya untuk meilhat 

aktivitas peserta didik di kelas selama proses 

pembelajaran Arisa, (2018). Adapun rekapitulasi 

hasil observasi akrivitas siswa tertera pada Tabel 

4. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Aktivitas Siswa 

No. Aspek Presentase Kriteria 

1. Orientasi Siswa 75% Baik 

2. Mengorganisasi Siswa 100% Sangat Baik 

3. Membimbing Penyelidikan 88% Sangat Baik 

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 63% Baik 

5. Evaluasi Proses 83% Sangat Baik 

Rata-Rata 82% Sangat Baik 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Penilaian aktivitas siswa pada aspek 

orientasi menunjukkan bahwa mereka 

memperoleh skor sebesar 75%, yang masuk 

dalam kategori "baik". Namun, skor observasi 

aktivitas guru hanya mencapai 50% dengan 

kategori "cukup". Kondisi ini memberikan 

pengaruh terhadap hasil aktivitas siswa. 

Meskipun aktivitas siswa dinilai baik dengan 

skor yang lebih tinggi, mereka tetap tidak mampu 

mencapai hasil yang optimal. Hasil penilaian 

aktivitas siswa pada aspek mengorganisasi siswa 

memperoleh skor 100% dengan kriteria “sangat 

baik”. Namun pada pada aspek membimbing 

penyelidikan presentase hasilnya menurun ke 

88% dengan kriteria “sangat baik”. Hal ini 

berkaitan dg penelitian Hotimah, (2020) bahwa 

peningkatan intelektual siswa bisa terjadi jika 

guru berperan sebagai fasilitator yang 

menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan 

dapat membimbing pertukaran gagasan. 

Kemudian pada aspek mengembangkan dan 

menyajikan hasil memperoleh penurunan skor 

63% dengan kriteria “baik”. Pendapat Dimyati, 

(2002) dalam bukunya menyatakan untuk 

memperoleh tentang baik butuknya proses dan 

hasil kegiatan pembelajaran maka seorang guru 

harus melaksanakan evaluasi. Pada penerapan 

penelitian ini aspek evaluasi proses memperoleh 

skor 83% dengan kriteria “sangat baik”.  

Hasil Belajar Siswa 

Penilaian hasil belajar siswa dinilai 

melalui ranah kognitif atau pengetahuan. Nilai 

hasil belajar kognitif siswa diperoleh hasil tes 

formatif dalam bentuk soal pilihan ganda dan 

benar/salah yang diterapkan dengan media 

permainan papan ranking satu. Tes tertulis 

dilakukan dengan melalui dua tahap yaitu tes di 

awal (pre-test) dan tes di akhir (post-test) dengan 

papan ranking satu ditambah dengan sumatif tes 

yang digunakan sebagai alat ukur peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

diberikan. Kemudian data hasil belajar tersebut 

diuji menggunakan uji paired t-test untuk 

mengetahui keefektifan perlakuan kepada satu 
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objek penelitian yang dikenai dua perlakuan 

berbeda. Ditandai dengan adanya perbedaan rata-

rata sebelum dan rata-rata setelah diberikannya 

perlakuan. Hasil tersebut tersaji pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Paired T Test 

Paired Samples Test (Paired Difference) 

 Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
t df Sig. (2- talled) 

Lower Upper 

Pair 1 pre-

test & post-

test  

-21.76471 11.31111 2.74335 -27.58034 -15.94907 -

7.934 

16 .000 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil Tabel 5 paired t-test 

diperoleh sig. 0,000 <α = 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah atau problem based learning modifikasi 

papan ranking efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.Penelitian ini 

selaras dengan penelitian Nurfriana, et al., (2022) 

dengan nilai uji t sig 0,000<0,05 yang berarti 

permainan ranking satu memberikan pengaruh 

pada hasil belajar siswa. Fitriana, juga mendapat 

skor sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05 pada penelitian 

papan ranking satu pada Pelajaran IPAS dengan 

kriteria interpretasi cukup efektif. Adapun 

penelitian lain yang relevan oleh Sukmawati, et 

al., (2022), Rahma dan Saputra, (2023), 

Octaviana, et al., (2022) dan muharam, et al., 

(2023) yang menyimpulkan bahwa permainan 

ranking satu yang di inovasi dengan berbagai 

model pembelajaran dapat memotivasi belajar 

siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selain itu ada keunggulan dari permainan papan 

ranking satu menurut Kurniawati, et al., (2020) 

dalam Fitria, (2024) yakni dapat melayih siswa 

dalam menjawab soal secara langsung. Nata, 

(2011) bahwa PBL merupakan pembelajaran 

yang mengacu pada kreatifitas, inovasi dan 

motivasi para siswa (stundent centre). Sementara 

guru hanya sebagai peprancang, fasilitator, 

motivator atas kegiatan pemebelajaran. Melalui 

PBL siswa akan memiliki keterampilan 

memecahkan masalah untuk kemudian 

diimplementasikan di Masyarakat. 

 

Respon Siswa 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Respon Siswa 

No. Aspek Presentase Kriteria 

1. Orientasi Siswa 93% Sangat Baik 

2. Mengorganisasi Siswa 90% Sangat Baik 

3. 
Membimbing 

Penyelidikan 
91% 

Sangat Baik 

4. 
Mengembangkan dan Menyajikan 

Hasil 
88% 

Sangat Baik 

5. Evaluasi Proses 89% Sangat Baik 

Rata-Rata 90% Sangat Baik 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

Hasil penilaian respon siswa pada aspek 

orientasi siswa memperoleh skor 93% dengan 

kriteria “sangat baik”. Seperti pada penelitian 

Susanti, (202) menyatakan 85% siswa merasa 

tertarik dengan masalah yang diajukan pada awal 

pembelajaran. Masalah yang relevan dan 

kontekstual menjadi faktor utama yang menarik 

perhatian siswa dan meningkatkan motivasi 

belajar mereka. Hasil penilaian respon siswa 

pada aspek mengorganisasi siswa memperoleh 

skor 90% dengan kriteria “sangat baik”. Pada 

tahap ini merujuk penelitian Hidayati, (2020) 

menyebutkan data hasil respon siswa mendapat 

respon postif sebanyak 80% bahwa 

pengorganisasian belajar, baik secara individu 

maupun kelompok, siswa merasa kegiatan belajar 

kelompok memebantu memahami materi dan 

menemukan Solusi atas masalah yang diberikan. 

Sebanyak 85% siswa memberikan respons 

positif terhadap kerja kelompok yang terstruktur 

dengan sistem papan rangking karena 

meningkatkan semangat siswa untuk lebih aktif 
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dalam diskusi karena mereka ingin meraih skor 

tertinggi untuk kelompok mereka Putri, (2023). 

Hasil penilaian respon siswa pada aspek 

membimbing penyelidikan memperoleh skor 

91% dengan kriteria “sangat baik”. Ditegaskan 

oleh penelitian Merujuk hasil penelitian 

Rahmawati, (2021) terhadap kepercayaan diri 

siswa untuk mencari informasi dan memecahkan 

masalah secara mandiri disini masih mendapat 

respon baik 75%. 25% siswa merasa kesulitan 

dalam melakukan investigasi tanpa bantuan guru 

secara langsung, namun sebanyak 80% siswa 

pada penelitian Prasetyo, (2023) menyatakan 

hasil lebih mandiri dan antusias mencari 

informasi, karena berdampak langsung pada skor 

di papan ranking. Namun 20% siswa merasa 

tekanan dari kompetii memengaruhi konsentrasi 

mereka. 

Hasil penilaian respon siswa pada aspek 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

memperoleh skor 88% dengan kriteria “sangat 

baik”. Sebanyak 88% siswa merasa lebih 

termotivasi dan fokus ketika masalah yang 

diberikan diintegrasikan dengan papan rangking. 

Siswa menganggap penggunaan papan rangking 

membuat pembelajaran lebih kompetitif namun 

tetap menyenangkan Wijaya, (2022). Adapula 

pendapat Utami, (2022) 78% siswa merasa 

antusias dalam mengembangkan Solusi dan 

mempresentasikan kepada teman-temannya. 

Rahmawati, (2022) bahwa 87% siswa merasa 

sangat termotivasi, karena presentasi yang dinilai 

turut mempengaruhi posisi di papan ranking. 

Respon siwa menunjukkan peningkatan di 

keterampilan komunikasi. Hasil penilaian respon 

siswa pada aspek evaluasi proses memperoleh 

skor 89% dengan kriteria “sangat baik”. 

penelitian Setiawan, (2021) menyatakan bahwa 

sebanyak 82% siswa merasa bahwa evaluasi 

proses pemecahan masalah membantu mereka 

memahami kemampuan reflektif siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 

model pembelajaran Problem based learning 

modifikasi papan ranking pada topik cookies di 

fase F terbukti efektif dalam mencapai tujuan 

yang diajukan. Hal ini dibuktikan dengan 

kesesuaian aktivitas guru terhadap capaian 

pembelajaran dengan hasil observasi sebesar 

78%, serta aktivitas siswa yang mencapai 82% 

dalam kategori sangat baik. Selain itu, hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan dengan nilai sig < α = 0,05 pada uji 

paired t-test, menunjukkan efektivitas model 

pembelajaran ini dalam meningkatkan hasil 

belajar. Respon siswa terhadap penerapan model 

ini juga sangat positif, dengan rata-rata 

persentase total sebesar 90%, mengindikasikan 

bahwa pendekatan ini “sangat efektif” 

diterapkan. 1. Untuk memperoleh hasil penelitian 

yang akurat, penerapan pembelajaran ini 

sebaiknya dilakukan oleh guru yang memiliki 

kompetensi yang teruji dan sesuai standar. 

Pengumpulan data penelitian penerapan 

pembelajaran ini sebaiknya diselaraskan dengan 

jadwal pembelajaran pastry bakery topik cookies 

di SMK guna mencegah perubahan dalam 

perencanaan pembelajaran yang dapat 

memengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu, 

Guna mendapatkan hasil yang akurat dan 

signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa maka diharapkan pada penelitian 

selanjutnya menggunakan jumlah populasi yang 

sesuai standar penelitian 
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